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ABSTRAK
Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya kemampuan teknik dasar

atlet bolabasket klub parmato kota Solok. Tujuan penelitian ini untuk melihat sejauh apa
kemampuan teknik dasar atlet bolabasket klub Parmato Kota Solok. Penelitian ini
berguna untuk memotivasi atlet agar memperbaiki teknik mereka ke arah yang lebih
baik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah klub bolabasket klub Parmato Kota Solok yang berjumlah 26 pemain. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling.
Instrumen penelitian ini menggunakan rangkaian tes tingkat teknik dasar bermain
bolabasket yang meliputi, kemampuan shooting, dribbling dan passing. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif. Berdasarkan
analisis statistik deskriptif, didapatkan hasil penelitian sebagai berikut, kemampuan
memasukkan bola ke ring lawan (shooting) terbanyak berada pada kategori sedang
dengan rata-rata 5,36. Kemampuan menggiring bola (dribbling) atlet bolabasket berada
pada kategori sangat baik dengan rata-rata 7,69. Kemampuan mengoper bola (passing)
atlet bolabasket berada pada kategori sedang dengan rata-rata 15,14. Kemampuan under
basket atlet bolabasket berada pada kategori sedang dengan rata-rata 11. Kemampuan
teknik dasar atlet bolabasket secara keseluruhan berada pada kategori sedang dengan
rata-rata 200,08.

Kata Kunci : Kemampuan, Teknik Dasar, Atlet Bolabasket

PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu dan teknologi menimbulkan perubahan yang cepat dalam berbagai

tatanan kehidupan manusia, sehingga terjadinya globalisasi dan pasar bebas, Ridwan,

M., & Irawan, R. (2018). Kegiatan olahraga banyak faktor pendukung yang

mempengaruhi untuk mndapatkan prestasi, seperti : kondisi fisik, teknik, taktik, dan

mental, Soniawan, V., & Irawan, R. (2018). Dalam olahraga bolabasket disamping

memiliki teknik, taktik, dan mental yang baik juga diperlukan penguasaan kondisi fisik

yang baik pada atletnya. Selain itu aktifitas olahraga juga diharapkan untuk membentuk

watak serta kepribadian yang baik (Gunawan dkk, 2020). Makna olahraga adalah

aktifitas fisik yang dilakukan guna mencapai tujuan tertentu (Masrun,2016). menurut

(Haryanto, J., & Welis, W. 2019) olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan secara

terus-menerus untuk dapat meningkatkan peforma fisik agar bisa menjalankan aktifitas fisik
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dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu olahraga yang di gemari saat ini adalah olahraga

bolabasket, olahraga bolabasket ini memili olahraga yang bermainan secara

berkelompok yang dimainkan dilapangan yang terbuka (Sari dkk, 2018).

Dalam dunia olahraga memerlukan aktivitas fisik yang baik dan benar dalam

meningkatkan fisik memerlukan latihan yang baik dan benar dengan menggunakan

program latihan yang telah terprogram dari pelatih. Kondisi fisik atlet memegang

peranan yang sangat penting dalam program latihannya. Latihan fisik dalam olahraga

bolabasket harus dengan disiplin supaya bisa mendapatkan kondisi fisik yang bagus.

Pada latihan fisik dengan intensitas sedang dapat meningkatkan kepadatan tulang

(Lesmana HS, 2018).

Pembinaan dan perkembangan dibidang olahraga harus dikembangkan sedini

mungkin, untuk menciptakan generasi-generasi muda yang berprestasi dan

mengharumkan nama bangsa. Salah satunya pada cabang olahraga Bolabasket.

Pembinaan dan pengembangan olahraga Bolabasket sudah selayaknya diberikan

perhatian khusus, sehingga dari prestasi yang diharapkan perlu untuk mengkaji ulang

dengan melakukan penulisan-penulisan dibidang olahraga khususnya permainan

Bolabasket. Gerakan yang efektif dan efisien dalam permainan bolabasket merupakan

suatu tujuan dalam penguasaan teknik dasar yang baik. Dalam pada permainan Bola

basket harus memiliki tim Bolabasket yang handal dalam bermain bolabasket baik secra

fisik dan teknik yang baik dan benar, dalam olaharaga bolabasket memiliki tiga faktor

utama yang harus dipenuhi yaitu : memiliki penguasaan teknik dasar (fundamentals)

yang baik dan benar, ketahanan fisik (physical condition) yang baik dan bagus dalam

olaharga bolabsket, dan kerja sama (pols dan strategi) untuk mendapatkan hasil yang

memuaskan.

Dalam permainan basket supaya kita bisa mendapatkan gerakan efektif dan

efisien perlu didasarkan pada penguasaan teknik dasar yang baik dan benar. Untuk dapat

bermain Bolabasket dengan baik sangat dibutuhkan penguasaan teknik dasar Bolabasket,

karena kemampuan teknik dasar bermain sangat mendukung seorang pemain dalam

bermain Bolabasket. Dalam permainan bola basket harus memiliki daya ledak otot

lengan yang baik dan bagus, menurut Suhada dan Afrizal “kekuatan daya ledak otot

lengan dapat dilatih sesuai sarana dan prasarana yang terpenuhi agar mendapatkan chest
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pass”. Menurut Umar dan Fadilla “latihan yang teratur biasa meningkatan kualitas diri

dalam permainan bolabasket”.
Untuk mendapatkan kondisi fisik yang baik memerlukan kebugar jasmani yang baik dan

bagus (Putri & Mariati, 2020). Bolabasket bukan hanya olahraga yang digemari olaeh orang

banyak tetapi oalahraga basket ini dibuat pertandingannya untuk sebuah prestasi. Keterampilan

Teknik dasar dalam permainan bolabasket dapat dibagi menjadi enam, yaitu : 1) Teknik

melempar dan menangkap, 2) Teknik menggiring bola, 3) Teknik menembak, 4) Teknik

gerakan berporos, 5) Teknik tembakan Lay up, dan 6) Merayah (Milia & Aziz, 2020).

Bolabasket memiliki sejarah ratusan tahun. Hari ini, ini adalah salah satu

kompetisi inti di Olimpiade. Ada tren yang meningkat ke arah partisipasi dalam

bolabasket. Dalam kompetisi profesional, setiap tim memiliki pembinaan professional

tim, yang merancang rencana pelatihan ilmiah. Tembakan tiga angka, yang selalu

menjadi kunci kemenangan, membutuhkan sangat penting (Zhao, 2018). Teknik Dasar

merupakan komponen mendasar dalam permainan Bolabasket karena terkait dengan

aktivitas gerak dasar permainan itu sendiri (Padli dkk, 2019).

Dalam bolabasket memiliki passing untuk dalam bermain. Passing adalah upaya

untuk mendapatkan bola atau mengusai bola dipertahan atau memulai sebuah

penyerangan. Untuk mendapatkan keterampilan bermain yang baik bagi seorang

atlet, seorang atlet harus menguasai teknik dasar dalam bermain dengan sempurna

seperti teknik dribble, teknik memasukan bola ke ring, teknik mengoper bola

kekawan dan lain sebagainya (Efendi, 2017). Olahraga juga biasa menganalisa

Menurut Sarliv dan Tjortjis “analisis oalahraga juga bias dipergunakan dalam oalahraga

bola basket untuk melihat teknik yang benar dan baik dalam olahraga”.

Chest pass adalah operan yang paling umum dan paling banyak dilakukan dalam

permainan Bolabasket (Rahman & Ridwan, 2018). dribbling atau menggiring bola,

teknik ini termasuk sulit untuk dikuasai karena harus menguasai bola basket yang cukup

besar dibandingkan dengan telapak tangan yang akan mengontrolnya (Triandi & Donie,

2019). Dalam melakukan teknik menembak (shooting) ini harus bisa dikuasa karna

kalau tidak bisa maka teknik dasar bolabsket belum bisa dikuasi dengan baik dan benar.

(Ilham, 2016). Menembak (shooting) merupakan suatu teknik dasar yang harus dikuasai

setiap pemain bolabasket tanpa terkecuali (Yenes, 2018). Shooting adalah salah satu

keterampilan teknis individu yang paling penting pemain harus belajar untuk menjadi
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pemain basket yang sukses, tujuan dasar dalam permainan bolabasket adalah untuk

mencetak dengan membuat tembakan (Oktavianus, 2018). Menurut Yao, Liu dan Han

menurut “Bola basket mempunyai hukum atau peraturan dalam olahraga basket”.

Menurut Sampaio “olahraga basket mempunyai kondisi fisik yang baik dan bagus dalam

olahraga bolabasket”.

Pembinaan olahraga basket dapat dilakukan di lingkungan yang nonformal seperti

pada klub-klub. Salah satu bentuk pembinaan prestasi olahraga Bolabasket adalah klub

Parmato Bolabasket Kota Solok. Pembinaan olahraga Bolabasket sudah dilakukan sejak

tahun 2009 sampai sekarang masih aktif. Sarana dan prasarana klub Parmato Bolabasket

Kota Solok cukup memadai, seperti adanya lapangan Bolabasket, Bolabasket dan

pelatih. Namun sekian lama telah dilakukan pembinaan, klub ini mengalami penurunan

prestasi dari 2018 sampai 2019. Terbukti pada kejuaraan yang diikuti pada tahun 2018

seperti, Tamara Cup (juara 2), Garuda Cup (semi final), Walikota Cup (juara 2).

Sedangkan di tahun 2019 Halilintar Cup (8 besar), Garuda Cup (kalah), Walikota Cup

(8 besar), sehingga dapat dikatakan bahwa atlet Parmato Kota Solok belum mampu

meraih prestasi yang maksimal pada tahun 2019. Menurut Chen dan Whang “untuk

meningkatkan kondisi fisik dalam berolahraga dapat belajar dengan melihat media

seperti video tentang menimgkatkan kondisi fisik”.

Club Parmato Kota Solok merupakan club yang sudah mengenal bagaimana cara

bermain bolabasket yang baik dan bnear secara fisik akan tetapi, sering mengalami

kesulitan dalam melakukan gerakan-gerakan dasar karana ada bebarapa factor yang

menghambat dalam permainan bolabasket. Teknik dasar bermain Bolabasket dapat

digunakan untuk mengontrol bola ketika melakukan passing, dribbling, dan shooting,

seharusnya teknik dasar bolabasket harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Oleh

karena itu, dalam melakukan metode atau prosedur untuk pencapaian tujuan tersebut

haruslah dipikirkan secara matang dan berlatih yang kuat dan gigih agar dapat

memperoleh hasil yang optimal. Olahraga Bolabasket harus menggunakan metode yang

tepat dan benar adalah merupakan tuntutan yang mutlak untuk pencapaian dalam

bolabasket yang bertujuan latihan untuk peningkatan kemampuan teknik dasar.

Menurut pengamatan penulis, pada saat melaksanakan kegitan praktek melatih di

klub Parmato Kota Solok dan diperkuat oleh penjelasan pelatih klub Parmato Kota

Solok. kekalahan disebabkan kurangnya kemampuan teknik dasar seperti passing,
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dribbling, dan shooting disetiap latihan maupun bertanding. Hal ini di benarkan oleh

Riyaldi Vendra selaku pelatih pada saat melakukan latihan di lapangan SMA 2 Kota

Solok. pelaksanaan passing, dribbling, dan shooting tidak dapat dilakukan oleh pemain

Bolabasket secara baik dan tidak terkontrol. hal ini diduga masih rendahnya kemampuan

teknik dasar seperti passing, dribbling, dan shooting klub Parmato Kota Solok.

Tingkat kemampuan teknik dasar atlet klub Parmato Kota Solok masih kurang

terampil serta perlunya pengembangan dalam melatih Bolabasket dan pelatih belum

mengedepankan latihan pematangan penguasaan kemampuan tenik dasar pada seluruh

atlet. Mengingat banyaknya permasalahan kemampuan teknik dasar yang belum

dikuasai atlet maka penulis membuat suatu batasan masalah agar penulisan ini lebih

terarah dan sesuai dengan sasaran yang diinginkan.

METODE

Dalam penelitian penulisan ini merupakan penulisan deskriptif kuantitatif dengan

berusaha mendeskripsikan, menggambarkan atau menceritakan kejadian yang ada saat

ini guna untuk mendapatkan informasi yang ada sesuai dengan variabel yang di teliti.

Menurut (Arikuto, 2010: 234), Penulisan deskriptif bukan untuk menguji hipotesis,

tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan.

Penulisan ini mengenai tentang kemampuan teknik dasar Bolabasket, artinya dalam

penulisan ini penulis hanya ingin menggambarkan, menceritakan serta tingkat

kemampuan teknik dasar Bolabasket pada saat penelitian berlangsung tanpa pengujian

hipotesis. Penulisan ini merupakan penulisan yang bertujuan serta dilakukan terhadap

variabel mandiri yaitu tanpa membuat pertandingan atau menghubungkan dengan

variabel lain yang bersangkutan.

Kemampuan passing diukur dengan melakukan tes passing dan menangkap bola

ke dinding yang dijadikan sasaran, kemampuan dribbling diukur dengan tes mengiring

bola, Shooting Free Throw Kemenangan dalam suatu pertandingan ditentukam oleh

jumlah berhasilnya tembakan yang masuk, dan Shooting Under Basket diukur dengan

tes menembbakkan bola dari bawah ring. Populasi dan sampel dalam penulisan adalah

atlet Bolabasket Parmato Kota Solok yang mengikuti latihan Bolabasket yang berjumlah

26 orang atlet dengan teknik pengumpulan data observasi langsung ke klub Parmato

Kota Solok, baik dalam hal pengumpulan data sekunder maupun primer.
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Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian

(Widodo, 2018: 89).Teknik analisis data dalam penulisan ini menggunakan deskriptif

kuantitatif dengan persentase. Hasil penilaian dari ketiga item tes tersebut kemudian

dijumlahkan. Hasil dari penjumlahan tersebut dijadikan dasar untuk menentukan tingkat

kemampuan teknik dasar Bolabasket. Kemampuan teknik dasar Bolabasket atlet

Parmato Kota Solok, dikategorikan menjadi lima kategori, yaitu : baik sekali, baik,

cukup, kurang, kurang baik. Untuk mengetahui jumlah masing-masing kategori

kemampuan teknik dasar Bolabasket atlet Parmato Kota Solok, menggunakan rumus

persentase dari (Sudijono, 2014: 43) � � �
�

� ����.

HASIL

1. Hasil Tes Shooting Atlet Bolabasket Klub Parmato Kota Solok

Gambar 1. Diagram Shooting

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa tidak ada atlet yang berhasil

melakukan shooting sebanyak (9-10) kali, ada 3 orang atlet yang berhasil melakukan

shooting sebanyak (7-8) kali dan 7 orang atlet yang berhasil melakukan shooting

sebanyak (5-6) kali sedangkan 4 orang atlet berhasil melakukan shooting hanya (3-4)

kali.

2. Hasil Tes DribblingAtlet Bolabasket Klub Parmato Kota Solok
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Gambar 2. Diagram Dribbling

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa ada 2 orang atlet yang berhasil

melakukan dribbling dengan waktu (9,57-10,47) detik, ada 3 orang atlet yang berhasil

melakukan dribbling dengan waktu (8,66-9,56) detik,1 orang atlet yang berhasil

melakukan dribbling dengan waktu (7,75-8,65) detik dan 2 orang atlet yang berhasil

melakukan dribbling dengan waktu (6,84-7,74) detik sedangkan 6 orang atlet berhasil

melakukan dribbling dengan waktu (5,93-6,83) detik.

3. Hasil Tes Under BasketAtlet Bolabasket Klub Parmato Kota Solok

Gambar 3. Diagram Under Basket

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa 1 atlet yang berhasil melakukan

shooting sebanyak (19-22) kali, ada 1 orang atlet yang berhasil melakukan shooting

sebanyak (15-18) kali dan 4 orang atlet yang berhasil melakukan shooting sebanyak (11-

14) kali sedangkan 8 orang atlet berhasil melakukan shooting hanya (7-10) kali.

4. Hasil Tes Chest Pass Atlet Bolabasket Klub Parmato Kota Solok

Gambar 4. Diagram Chest Pass

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa 2 orang atlet berhasil melakukan

chest pass sebanyak (18-19) kali dalam waktu 15 detik, ada 4 orang atlet yang berhasil
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melakukan chest pass sebanyak (16-17) kali dan 4 orang atlet yang berhasil melakukan

chest pass sebanyak (14-15) kali sedangkan 4 orang atlet berhasil melakukan chest pass

hanya (12-13) kali.

5. Kemampuan Teknik Dasar Atlet Bolabasket

Setelah di t-score dan di totalkan dapat dilihat kemampuan teknik dasar atlet

bolabasket klub parmato kota Solok tertinggi mencapai nilai 246,78 sementara nilai

terendah hanya 179,12. Data tersebut apabila ditampilkan dalam tabel dan bentuk

diagram sebagai berikut :

Gambar 5. Diagram Kemampuan Teknik Dasar Atlet Bolabasket

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa 2 orang atlet mendapat poin lebih

dari 236, ada 1 orang atlet mendapat poin (213-235) dan 3 orang atlet mendapat poin

(189-212) sedangkan 8 orang atlet mendapat poin (166-188).

PEMBAHASAN

Sesuai yang berdasarkan dari hasil penelitian dan perhitungan yang terdapat dari

analisis data penelitian terlihat jelas bahwa kesimpulan rata-rata tingkat kemampuan

teknik dasar yang dicapai atlet bolabasket klub parmato kota Solok rata-rata yang

hasilnya terdapat kategori “sedang”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sangat

penting diperhatikan serta ditnjau dan ditingkatkan lagi kemampuan teknik dasar atlet

bolabasket klub parmato Kota Solok sebelum memasuki tim tersebut harus memiliki

kondisi fisik yang baik sebelum memasuki klub. sebab demikinak karena dengan

semakin meningkatnya kemampuan teknik dasar atlet di awal akan memperbesar

peluang untuk mencapai prestasi dalam bermain dan bersaing dalam banyak event

olahraga dan serta menambah jenjang prestasi yang akan dia geluti terutama dalam

cabang bolabasket. Selain itu dengan kemampuan teknik dasar yang baik merupakan
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modal besar dalam memenangkan event-event olahraga yang diselenggarakan. Karena

untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu didukung dari kemampuan teknik dasar

bolabasket di atas kategori sedang yaitu sebagai berikut :

1. Kemampuan passing atlet bolabasket parmato Kota Solok

Kemampuan passing atlet bolabasket parmato Kota Solok dikategorikan “sedang”

dengan rata-rata 15,14. ketrangan ini yang menyebabkan sedangnya keterampilan

passing mendapatkan kategori sedang yang akan dijelaskan sebagai berikut: Ketika pada

saat posisi bola akan melempar kebanyakkan atlet memposisikan bola dibagian

belakang kepala dengan posisi kedua tangan menekuk kebelakang dan posisi kaki

sejajar dan serileks mungkin, serta tenaga yang dihasilkan saat melempar tidak akan

maksimal karena yang digunakan pada saat melempar hanya kekuatan otot tangan saja

sehingga banyak atlet tidak melakukannya dengan baik dan benar sehingga lemparn

tidak terlalu bagus dn mengakibatkan bolabisa dirampas oleh lawan. Seharusnya posisi

tangan lurus kebelakang dan posisi kaki muka belakang, dengan posisi seperti ini tenaga

yang akan dihasilkan saat melempar akan maksimal dan mendapatkan hasil yang

memuaskan.

Pada umumnya atlet melemparkan bola dengan laju bola lurus dan keras Laju bola

lurus memang akurat supaya mengenai sasaran apabila dilakukan dengan tenaga yang

besar dengan teknik yang baik, akan tetapi kebanyakkan atlet bertubuh kecil.

Seharusnya laju bola berbentuk parabola yang tidak begitu menghabiskan tenaga dengan

jarak lemparan 4,2 meter kalau dilakukan dengan teknik yang baik dan benar. Pada atlet

yang mempunyai fostur tubuh relatif kecil tidak memanfaatkan awalan saat akan

melempar dan bola yang dilempar tidak sampai sasaran, jika kita memiliki awalan yang

bagus dan baik akan memiliki hasil yang baik juag apada saat lemparan.

2. Kemampuan dribbling atlet bolabasket parmato Kota Solok

Kemampuan dribbling atlet bolabasket parmato Kota Solok dikategorikan “baik”

dengan rata-rata 7,69. maka keterampilan dribbling dalam kategori baik akan dijelaskan

sebagai berikut yaitu: Kebanyakkan atlet menggunakan teknik dribbling bola rendah.

Dribbling rendah bertujuan untuk menguasai boola cukup lama dan mencoba menyusun

serangan yang akan dibentuk. pada saat penelitian yang dilaksankan banyak para atlet

melakukan passing bola rendah banyak yang lepas atau kurang maksimal. Dalam

kemampuan shooting free throw atlet bolabasket parmato Kota Solok dikategorikan
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“sedang” dengan rata-rata 5,36. Suatu hal yang menyebabkan keterampilan shooting

dalam kategori sedang yaitu pada saat melakukan peneltian banyak atlet yang

melakukan shooting kurang maksimal maka bola yang dilepaskan atau yang diarahkann

ke ring tidak terarah dengan baik dan benar, sehingga dapat dikatagorikan dengan

kategori sedang.

3. Kemampuan shooting under basket atlet bolabasket parmato Kota Solok

Kemampuan shooting under basket atlet bolabasket parmato Kota Solok

dikategorikan “sedang” dengan rata-rata 11. Pada saat menembak tenaga yang mereka

keluarkan terlalu besar sehingga laju bola cepat yang menyebabkan pantulan bola besar

dan tidak masuk ke dalam ring. Dengan tenaga tidak begitu besar tembakan dilakukan,

disamping mendapatkan akurasi dan pantulan bola pun tidak begitu besar. seharusnya

atlet pada saat melaksankan penelitian ini pada saat melaksanakan pantulan bola besar

harus dengaan tenaga yang cukup besar upaya untuk meningkatkan kualitas teknik.

4. Kemampuan teknik dasar atlet bolabasket klub parmato Kota Solok

Kemampuan teknik dasar atlet bolabasket klub parmato Kota Solok dikategorikan

“sedang” dengan rata-rata 200,08. Keterampilan dasar bermain bolabasket yaitu

gabungan dari teknik-teknik dasar di atas Teknik dasar ini dijumlah dan hasilnya adalah

keterampilan dasar bermain bolabasket. Serta dari semua teknik dasar telah diketahui

hasilnya dengan passing kategori sedang, dribbling kategori baik, shooting free throw

kategori sedang dan shooting under basket kategori sedang. jadi daapat disimpulkan

permainan bola basket harus memliki teknik dasar yang baik dan benar upya untuk

mendapkan hal tersebut harus dilatih dengan baik dan benar supaya mendaptkan teknik

yang baik dan benar dalam permainan bolabasket. Hal ini merupakan solusi yang paling

baik untuk mendapatkan meningkatkan keterampilan dasar bermain bolabasket atlet

parmato Kota Solok.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa, kemampuan passing atlet bolabasket parmato Kota Solok

dikategorikan “sedang” dengan rata-rata 15,14 terdapat sebanyak 4 orang dengan 29%.

Kemampuan dribbling atlet bolabasket parmato Kota Solok dikategorikan “baik”

dengan rata-rata 7,69 terdapat sebanyak 2 orang dengan 14%. Kemampuan shooting
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free throw atlet bolabasket parmato Kota Solok dikategorikan “sedang” dengan rata-rata

5,36 terdapat sebanyak 7 orang dengan 50%. Kemampuan shooting under basket atlet

bolabasket parmato Kota Solok dikategorikan “sedang” dengan rata-rata 11 terdapat

sebanyak 4 orang dengan 29%. Kemampuan teknik dasar atlet bolabasket klub parmato

Kota Solok atlet bolabasket parmato kota Solok dikategorikan “sedang” dengan rata-rata

200,08 terdapat sebanyak 3 orang dengan 21%.
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